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ABSTRAK

Muhammad Irfan.(2025). Tinjauan Prilaku Hidup Bersih dan Sehat Siswa di
Sekolah Dasar 29 Batang Anai

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penerapan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di SD 29 Batang Anai. Hal ini ditunjukkan oleh
kebiasaan buruk siswa, seperti membuang sampah sembarangan, kondisi toilet
yang kotor, kebiasaan mencuci tangan, dan kesadaran berolahraga. Oleh karena
itu, diperlukan tindakan lebih lanjut agar siswa dapat menerapkan PHBS dengan
baik guna meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup mereka.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan dilaksanakan di
Sekolah Dasar Negeri 29 Batang Anai. Populasi penelitian berjumlah 357 orang.
Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling adalah 91 siswa laki-
laki dan 88 siswa perempuan dengan total 179 siswa.. Instrumen penelitian berupa
kuesioner atau angket dengan skala Likert, teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) di SD Negeri 29 Batang Anai mencapai 68,06%, yang termasuk
dalam kategori “BAIK.” Artinya, kesadaran siswa dalam menerapkan PHBS
masih perlu ditingkatkan untuk mencegah risiko penyakit. Sebagai generasi
penerus, anak sekolah memiliki peran penting dalam mempromosikan PHBS di
lingkungan sekolah, rumah, dan masyarakat.

Kata Kunci : PHBS, Kesehatan, Kebersihan, Sekolah Dasar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan merupakan modal utama yang harus dimiliki seseorang
dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Upaya untuk meningkatkan derajat
kesehatan perlu dimulai dari penanaman pola hidup bersih dan sehat dalam
diri sendiri, sehingga dapat mewujudkan status kesehatan yang optimal
(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
didefinisikan sebagai sekumpulan perilaku kesehatan yang dilakukan atas
dasar kesadaran pribadi, sehingga individu, keluarga, dan masyarakat mampu
menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan serta berperan aktif dalam
mewujudkan lingkungan yang sehat (WHO, 2016).

Kesehatan merupakan fondasi utama dalam menjalani kehidupan yang
produktif dan bermakna. Tanpa kondisi kesehatan yang baik, seseorang akan
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup dan menjalankan peran sosialnya.
Oleh karena itu, pembentukan perilaku hidup sehat harus dimulai sejak usia
dini melalui pembiasaan yang berkelanjutan dalam lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Salah satu pendekatan yang efektif dalam
membentuk kebiasaan sehat adalah dengan menerapkan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah.

PHBS merupakan serangkaian perilaku yang didasarkan pada
kesadaran untuk menjaga kesehatan diri sendiri dan lingkungan, serta berperan

aktif dalam menciptakan kehidupan yang sehat. Melalui kebiasaan sederhana



seperti mencuci tangan dengan sabun, memilih jajanan sehat, menggunakan
jamban bersih, membuang sampah pada tempatnya, serta melakukan aktivitas
fisik secara rutin, siswa dapat dilatih menjadi pribadi yang sehat jasmani
maupun rohani (Syafe’i, 2017).

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal memiliki posisi strategis
dalam menanamkan nilai-nilai hidup bersih dan sehat kepada peserta didik.
Menurut Yulianti (2021), sekolah bukan hanya tempat transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga wahana pembentukan karakter dan perilaku. Maka
dari itu, penanaman PHBS di sekolah sangat penting untuk membentuk
generasi yang sadar kesehatan dan mampu menjadi agen perubahan di
masyarakat.

Pada masa usia sekolah dasar, anak berada pada tahap perkembangan
konkret-operasional, di mana mereka mulai memahami konsep-konsep abstrak
secara lebih sistematis melalui pengalaman langsung. Ini adalah masa yang
tepat untuk menanamkan nilai-nilai hidup sehat, karena anak-anak lebih
mudah dibentuk melalui pembiasaan dan keteladanan (Mulyasa, 2018). Anak-
anak yang terbiasa menerapkan perilaku sehat sejak dini akan cenderung
mempertahankannya hingga dewasa.

Selain itu, penerapan PHBS berkontribusi terhadap pencapaian tujuan
pendidikan nasional, yaitu membentuk manusia Indonesia yang sehat, cerdas,
dan berkarakter. Dengan menjadikan PHBS sebagai bagian integral dari
proses pembelajaran di sekolah, maka pembangunan sumber daya manusia

yang unggul dan berdaya saing dapat tercapai (Suyanto & Asep, 2019).



Berdasarkan hal tersebut, penting untuk mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam penerapan PHBS di
sekolah, sehingga mereka tidak hanya memahami konsep kesehatan secara
teoritis, tetapi juga mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan PHBS di sekolah mencakup berbagai aktivitas seperti
mencuci tangan, konsumsi jajanan sehat, penggunaan jamban sehat, olahraga
rutin, pemberantasan jentik nyamuk, tidak merokok, pengelolaan sampabh,
serta pemantauan pertumbuhan (Kemenkes RI, 2021). Masa sekolah
merupakan waktu yang tepat untuk menanamkan kebiasaan perilaku hidup
bersih dan sehat, karena pada usia ini anak-anak lebih mudah diarahkan dan
dilatih menjadi agen perubahan di lingkungan sekolah, keluarga, dan
masyarakat (Ministry of Health Indonesia, 2020).

Anak-anak usia sekolah (6-12 tahun) rentan terhadap berbagai
penyakit yang berkaitan dengan pola hidup tidak bersih, seperti diare,
kecacingan, dan infeksi saluran pencernaan (WHO, 2019). Oleh karena itu,
membiasakan PHBS sejak dini dapat mencegah berbagai penyakit tersebut dan
meningkatkan kualitas kesehatan peserta didik.

Untuk menciptakan sekolah sehat, Kementerian Kesehatan RI (2021)
telah menetapkan delapan indikator PHBS di sekolah, yaitu: (1) mencuci
tangan dengan air mengalir dan sabun; (2) mengkonsumsi jajanan sehat di
kantin; (3) menggunakan jamban bersih dan sehat; (4) melakukan olahraga

teratur; (5) memberantas jentik nyamuk; (6) tidak merokok di lingkungan



B.

sekolah; (7) melakukan pengukuran berat dan tinggi badan; serta (8)
membuang sampah pada tempatnya.

Namun, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Sekolah
Dasar 29 Batang Anai, penerapan PHBS masih belum optimal. Ditemukan
masih banyak siswa yang belum mengetahui pentingnya PHBS, kondisi
lingkungan sekolah yang kurang bersih, fasilitas sanitasi yang belum
memadai, serta rendahnya kesadaran siswa untuk menjaga kebersihan diri dan
lingkungan. Hal ini menjadi alasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian
tentang perilaku hidup bersih dan sehat di SD Negeri 29 Batang Anai. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat gambar di bawah ini.
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Gambar 1. Sarana dan prasarana kebersihan di SD Negeri 29 Batang Anai
Sumber: Dokumentasi SD 29 Batang Anai

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang perilaku siswa dalam berprilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan

Sekolah Dasar 29 Batang Anai.

Identifikasi Masalah

1. Penerapan hidup bersih dan sehat di sekolah yang tidak terlaksana di SD
Negeri 29 Batang Anai

2. Sarana dan prasarana penerapan hidup bersih dan sehat di sekolah.

3. Pembelajaran terkait hidup bersih dan sehat di sekolah.



. Batasan Masalah
Dari banyaknya identifikasi masalah di atas peneliti hanya fokus terkait
pelaksanaan prilaku hidup bersih dan sehat pada siswa Sekolah Dasar 29

Batang Anai

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah adalah
bagaimana pelaksanaan prilaku hidup bersih dan sehat pada siswa Sekolah

Dasar 29 Batang Anai.

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan prilaku hidup bersih dan sehat pada siswa Sekolah Dasar 29

Batang Anai.

. Manfaat Penelitian

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
kependidikan (SI) pada jurusan Pendidikan Olahraga di Fakultas llmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang

2. Kepala sekolah, memberikan saran kepada masyarakat lingkungan sekolah
untuk lebih meningkatkan penerapan PHBS.

3. Guru, memberikan edukasi atau pelajaran kepada siswa siswi tentang

penerapan PHBS.



. Siswa, melaksanakan penerapan PHBS yang telah diajarkan oleh kepala
sekolah dan guru.
. Orang tua, mendukung atau menerapkan penerapan PHBS di lingkungan

rumabh.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pelaksanaan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) di SD Negeri 29 Batang Anai, dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan PHBS berada pada kategori BAIK dengan persentase
68,06%
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran-
saran yang dapat ditujukan kepada:
1. Pentingnya Penguatan Program PHBS di Sekolah
Berdasarkan pembahasan, diharapkan pihak sekolah dapat lebih
memfokuskan pada penguatan dan pengembangan program PHBS yang
terstruktur dan berkelanjutan. Sekolah perlu meningkatkan penyuluhan
dan pelatihan kepada siswa tentang perilaku hidup bersih dan sehat agar
siswa tidak hanya mengetahui, tetapi juga dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Perluasan Kerja Sama dengan Orang Tua dan Komunitas
Melibatkan orang tua dalam mendukung program PHBS di rumah
sangat penting untuk memastikan kebiasaan hidup bersih dan sehat
terbentuk sejak dini. Sekolah bisa mengadakan program edukasi dan kerja
sama dengan orang tua, serta mengajak komunitas sekitar sekolah untuk

turut berperan aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan.

41



42

3. Optimalisasi Fasilitas Kebersihan di Sekolah.

Sekolah perlu memastikan bahwa fasilitas kebersihan, seperti
tempat cuci tangan, tempat sampah, dan toilet, tersedia dan terawat dengan
baik. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menilai sejauh mana
fasilitas kebersihan di sekolah mendukung perilaku hidup bersih dan sehat
siswa.

4. Evaluasi dan Pengawasan yang Rutin.

Evaluasi berkala terhadap implementasi PHBS sangat penting
untuk mengetahui keberhasilan dan kendala yang dihadapi dalam
penerapan program ini. Pengawasan rutin dari pihak sekolah dan guru
diharapkan dapat memastikan siswa tetap menjaga kebersihan secara
konsisten.

5. Penelitian Lanjutan tentang Dampak PHBS Terhadap Kinerja Akademik.

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi hubungan antara
perilaku hidup bersih dan sehat dengan kinerja akademik siswa. Hal ini
dapat memberikan gambaran lebih lengkap mengenai dampak kebersihan

lingkungan dan kesehatan terhadap proses belajar mengajar.
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